BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Mts Sunan Ampel

Pada awalnya Mts Sunan Ampel adalah madrasah Diniyah yang
berlangsung di rumah penduduk, madrasah ini berdiri pada tahun 1990 dengan
Kepala Madrasah Bapak Imam Busthomi, S.Ag. Madrasah ini Diniyah ini
masuk pada sore hari dan peserta didiknya merupakan dari MI Sunan Ampel,
sebagaian peserta didiknya juga merupakan peserta didik-siswi SDN
Sidoraharjo yang masuk pada pagi hari.

Dalam perkembangannya madrasah ini mendapat sambutan yang
sangat baik dari masyarakat atas usul tokoh-tokoh masyarakat desa Sidoraharjo
maka disusunlah struktur pengurus MTs Sunan Ampel dan menjadikan MTs
Sunan Ampel berada dalam Yayasan Sunan Ampel di bawah naungan
Departeman Agama dam Lembaga Pendidikan Ma’arif NU kabupaten Gresik.

Setelah resmi dan mendapat status tercatat proses belajar mengajar
dipindahkan ke lokasi masjid Fathul Huda dank arena belum memiliki gedung
sendiri maka PBM dilakasanakan dikantor secretariat Masjid Fathul Huda yang
pada saat itu ada 3 ruang.

Dalam perkembangannya MTs Sunan Ampel mendapat dukungan

yang sangat baik dari tokoh maupun masyarakat karenanya jumah peserta didik
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juga berkembang sangat pesat sehingga lokasi secretariat Masjid Fathul Huda
tidak memungkinkan untuk menampung seluruh peserta didik. MTs Sunan
Ampel mendapat tanah waqof dari Kepala Desa Sidoraharjo yang pada saat itu
adalah Bapak H. Abdul Rohim. Dengan dukungan dan swadaya masyarakat
secara sederhana dan

maka dibangunlah gedung MTs Sunan Ampel

berkembang hingga sekarang. Yayasan Sunan Ampel telah memiliki 4 lembaga

yaitu Play Grup, Roudlotul Atfal(RA), Ml dan MTs Sunan Ampel.

. ldentitas Sekolah

1. NAMA SEKOLAH : MTs.SUNAN AMPEL

2. NSM : 121235250095

3. NPSN : 20582973

4. PROPINSI - JAWA TIMUR

5. OTONOMI DAERAH : GRESIK

6. KECAMATAN : KEDAMEAN

7. DESA/KELURAHAN : SIDORAHARJO

8. JALAN DAN NOMOR : JIn. Raya SidoraharjoNomor 01

9. KODE POS 161175

10. TELEPHONE : 0828 9400 1878 / 081553666490

11. DAERAH : PEDESAAN

12. STATUS SEKOLAH : TERAKREDITASI (B)

13. KELOMPOK SEKOLAH : SWASTA

14. NAMA KEPALA MADRASAH : AHMAD EFENDI, S.Pdl

15. SURAT KEPUTUSAN/SK : Nomor Mm.12/15.00/PP.
03.2/785/90.

16. PENERBIT SK : KEMENTRIAN AGAMA

17. TAHUN BERDIRI 1990

18. STATUS TANAH : MILIK YAYASAN SUNAN
AMPEL

19. LUAS TANAH : 2308 m?

20. KB M : PAGI



21.
22.
23.
24.
25.
26.
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BANGUNAN SEKOLAH : Milik Yayasan Sunan Ampel
LOKASI SEKOLAH : Belakang Balai desa Sidoraharjo
JARAK KE PUSAT KEC : 7Km

JARAK KE PUSAT OTODA : 37 Km

TERLETAK PADA LINTASAN : DESA

PERJALANAN PERUBAHAN SEKOLAH
Tahun 1994 ( Tercatat )

Tahun 1996 ( Terdaftar )

Tahun 2000 ( Diakui )

Tahun 2005 ( Terakreditasi B )

e. Tahun 2012 (Terakreditasi B)

2o oo

27. ORGA PENYELENGGARA : Yayasan
28. NOMOR REKENING : 027293554 (Bank Jatim)
3. Letak Geografis

MTs Sunan Ampel terletak di Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean

Kabupaten Gresik, kurang lebih 7 km dari pusat Kecamatan Kedamean .

Batas lokasi MTs Sunan Ampel Sidoraharjo :

a Sebelah selatan berbatasan dengan lapangan Desa Sidoraharjo.
b Sebelah barat berbatasan dengan tanah milik P. Sahlan.
c Sebelah timur berbatasan dengan Blai Desa Sidoraharjo.

d Sebelah utara berbatasan dengan jalan dan tanah milik H. Abdur Rohim.

4. Visi dan Misi

a.

b.

Visi Madrasah

Mantap dalam IMTAQ Tanggap perkembangan IPTEK Unggul dalam
Prestasi, serta santun dalam bertingkah laku.

Misi Madrasah

Untuk mewujudkan visi, Madrasah ini memiliki misi, sebagai berikut:
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. Mewujudkan proses belajar mengajar dan bimbingan secara aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan dengan pendekatan saintifik untuk
mencapai Kl spiritual, Kl sikap sosial, Kl pengetahuan, dan KI
keterampilan.

. Mewujudkan penghayatan, keterampilan dan pengamalan terhadap
ajaran agama Islam menuju terbentuknya insan yang beriman dan
bertakwa.

. Mewujudkan pendidikan yang demokratis, berahlakul karimah,
cerdas, sehat, distplin dan bertanggung jawab.

. Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, terampil,
menguasai pengetahuan, teknologi, dan seni serta berkarakter.

. Membimbing peserta didik untuk dapat mengenal lingkungan sehingga
memiliki jiwa sosial yang tinggi.Mengembangkan kurikulum Madrasah
melalui pembelajaran aktif, inovatif kreatif, efektif, dan menyenangkan
dengan pendekatan scientifik

. Meningkatkan kualitas pendidik, tenaga kependidikan dan kompetensi
lulusan

. Meningkatkan dan mengembangakan sarana prasarana pendidikan

. Meningkatkan peran aktif stakeholders dalam mewujudkan MBM
(Menejemen Berbasis Madrasah) yang handal

. Mewujudkan standar penilaian pendidikan
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5. Truktur Organisasi

Peranan sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah mengembangkan
potensi manusia yang dimiliki anak-anak agar mampu menjalankan tugas-tugas
kehidupan sebagai manuasia, baik secara individual maupun sebagai anggota
masyarakat. Kegiatan untuk mengembangkan potensi itu harus dilakukan
secara berencana, terarah dan sistematik guna mencapai tujuan tertentu. Untuk
menunjang kelancaran program sekolah perlu adanya organisasi yang dikelola
dengan baik oleh kepala sekolah dan seluruh Stake holders sekolah. Adapun
struktur organisasi MTs Sunan Ampel Sidoraharjo dapat dilihat pada bagan
dibawah ini.

Bagan 4.1.
Struktur Organisasi MTs Sunan Ampel Sidoraharjo

YAYASAN SUNAN AMPEL Kenala 3gkolah DEPATEMEN AGAMA
SIDORAHARID
AHMAD EFENDI, §,Pdl DINASP & K KAR, GRESIK

SE—

Wakil Kepala 3zkalah
SAIFUDDIN, 5, Ag.
kepala Tata Usaha
ACHMAD
| | |
T WAKA, KURKULUM WAKA, KESISWAAN WaKA PERPUSTAKAAN | | [ WAKA, ABORATIPA
. SAIFUDDIN, S.0- ‘ M. ZAKARIVA, .| ’ MOCH.MUSTAQIM, 5.Pd L ANGGUN MAULANAS.Pd
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Secara garis besar, struktur organisasi MTs Sunan Ampel Sidoraharjo terdiri

atas :

a.

b.

Kepala Sekolah yang melaksanakan tugas sebagai pimpinan pengelola
organisasi berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan dan Komite Sekolah.
Wakil Kepala sekolah, membantu dalam memantau dan menggerakkan
seluruh sistem yang ada dalam organisasi sekolah, membantu memantau
dan menggerakkan seluruh tim manajemen, tim pengembang, TU, guru
dan peserta didik dalam program RSKM, dan melaksanakan manajemen
secara benar sesuai dengan standar yang berlaku dalam SNP.

Kepala TU membantu Kepala sekolah dalam menjalankan tugas-tugas
keadministrasian serta membawahi tenaga administrasi, tenaga
kependidikan, tenaga kebersihan, tenaga keamanan.

Tim manajemen, yang terdiri dari para Wakil Kepala Sekolah/Kepala
Urusan, membantu Kepala sekolah dalam membawa organisasi Sekolah
dapat mencapai standar yang ditetapkan pemerintah sesuai dengan
bidang yaitu :

1) Wakil Kepala Sekolah / Kepala Urusan Kurikulum.

2) Wakil Kepala sekolah / Kepala Urusan kepeserta didikan.

3) Wakil Kepala Sekolah / Kepala Urusan Sarana Prasarana

4) Wakil Kepala sekolah Urusan / Kepala urusan Hubungan

Masyarakat.
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e. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari :
1) Wali kelas membantu Kepala sekolah dalam mengatur dan
mengendalikan kelasnya.
2) Guru Mata Pelajaran, bertugas memberikan pengajaran kepada
peserta didik.
3) Guru BP/BK, bertugas memberikan layanan konseling kepada peserta
didik.
f. Wali Kelas dan Guru, yang melaksanakan tugas sebagai pendidik dan
berhubungan langsung dengan peserta didik
g. Peserta didik.
6. Keadaan Guru dan Karyawan
Guru merupakan bagian penting dalam proses belajar mengajar.
Lembaga sekolah tidak akan dapat menjalankan fungsinya sebagai tempat
belajar jika tidak ada guru dalam system manajemen sekolah. Guru menjadi
sosok penting karena darinya para peserta didik mendapatkan ilmu, mengetahui
hal-hal baru dan mendapatkan pengetahuan yang terjamin mutunya. Tenaga
pengajar atau guru di MTs Sunan Ampel Sidoraharjo pada tahun pelajaran
2016/2017 berjumlah 16 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.1.
Daftar Nama Guru MTs Sunan Ampel Sidoraharjo
No Nama Pendidikan Mapel Jabatan
1 | Ahmad Efendi, S. PdlI S1 Akhidah Kepsek
2 | Saifuddin, S. Ag S2 Figih Wakepsek
3 | Mukhammad Zakaria, S. Pdl S1 Qurdis Wak Peserta
didik
4 | Kasnadi, S.Pd.I S1 B.Jawa Guru
5 | Sudarman, S. Pd S1 Mtk Guru
6 | Moch. Mustagim, S. Pd S1 Ips Wak Per
7 | Umi Fitri Shofiyah D1 Seni budaya | Guru
8 | Anggun Maulana, S. Pd S1 Olga Pjb Lab Kom
9 | Amari Sholeh, S.Pd S1 B.Indo Guru
10 | Ansori, S.Pd S1 B.Arab Guru
11 | Sundhori, S.Pd S1 Ipa Guru
12 | Suwaji SLTA Tik Guru
13 | Ach. Zainul Mustofa Al S1 Ski Guru
Amin,S.Pd.|
14 | Achmad SLTA TU
15 | Nurul Lailis Shofiyatin, S.Pd S1 B.Inggris Guru
16 | Nur aini SLTA TU

Pendidik di MTs Sunan Ampel Sidoraharjo rata-rata usia produktif
dengan kualifikasi Sarjana Strata 1 (S1) sudah mencapai 84%, Strata 2 (S2)

mencapai 4% dan SLTA mncapai 12%. Pendidik yang sudah tersertifikasi
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mencapai 20%,sedangkan pendidik yang bertempat tinggal di Sidoraharjo yaitu
75%.
7. Keadaan Peserta didik

Peran peserta didik sebagai peserta didik memiliki tugas utama
belajar,peserta didik juga harus bisa bertanggung jawab terhadap dirinya
sendiri dalam bentuk kemampuan menghasilkan prestasi yang maksimal.

Dalam dunia pendidikan peserta didik berperan sebagai organisme
yang rumit yang mempunyai kemampuan luar biasa untuk tumbuh. Peranan
peserta didik adalah belajar bukan untuk mengatur pelajaran. Peserta didik
dituntut aktif belajar dalam rangka mengkontruksi pengetahuannya.*

Untuk tahun pelajaran 2016/2017 jumlah peserta didik MTs Sunan
Ampel Sidoraharjo adalah sebanyak 94 orang. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Keadaan Peserta Didik MTs sﬁigﬁl ,i.ri'pel Sidoraharjo TA 2016/2017
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

VI 13 22 35

VI 12 20 32

IX 10 17 27

Jumlah Total 35 59 94

L Wahyudin, Pengantar Pendidikan, (Jakarta:Universitas Terbuka, 2002), h. 12.
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Peserta didik yang ada di MTs Sunan Ampel Sidoraharjo umumnya

berasal dari Desa Sidoraharjo sendiri. Persebaran jumlah peserta didik antar

kelas merata. Peserta didik dikelas VII ada 35 peserta didik, dikelas VIII ada

32 peserta didik, dikelas 1X ada 27 peserta didik.

8. Keadaan Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang berbagai

kegiatannya,

MTs Sunan Ampel

Sidoraharjo memiliki sarana dan prasarana antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.3.
Keadaan Sarana dan Prasarana MTS Sunan Ampel Sidoraharjo
Kondisi
d i Jumlah -
0 enis Ruang eterangan
Ruang | gaik Rusak | Rusak
Ringan | Berat
1. | Ruang Kelas Milik
3 - - \
Yayasan
2. | Ruang Tata 1 J Milik
Usaha Yayasan
3. | Ruang Kepala 1 J Milik
Sekolah Yayasan
4. | Ruang Guru Milik
: 1 - V -
Yayasan
5. | Ruang Perpus. L J Milik
Yayasan
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6. | Ruang Lab.IPA L J Milik
Yayasan

7. | Ruang Lab. . J Milik
Komputer Yayasan

9. | Ruang UKS - - - -

10. | Kantin Milik
1 - v -

Yayasan

11. | Musholla Milik
1 - - \

Yayasan

12. | WC Guru Milik
1 - V -

Yayasan

13. | WC. Peserta , J Milik

didik Yayasan

B. Deskripsi Data
1. Data Hasil Observasi
Peneliti mengamati secara langsung bagaimana penggunaan alat
komunkasi handphone di MTs Sunan Ampel Sidoraharjo selama 2 minggu.
Data yang didapat berdasarkan pengamatan yang kami lakukan :
a. Hampir semua peserta didik memiliki/menggunakan handphone di

sekolahan tersebut.
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b. Ada beberapa peserta didik yang tidak pernah lepas dari handphone baik
waktu istirahat maupun waktu jam pelajaran.
c. Ada beberapa guru yang menggunakan handphone pada saat mengajar.
d. Peserta didik lebih memfokuskan diri pada handphone dibandingkan
dengan pelajarannya.
e. Sedikit peserta didik yang menggunakan handphonenya hanya untuk
keperluan pelajaran atau sekolah.
f. Pengawasan guru kepada Peserta didik terhadap Peserta didik yang
kurang ketat.
2. Data Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik MTs Sunan Ampel
Sidoraharjo sebanyak 15 orang mayoritas menyatakan bahwa mereka
cenderung menghabiskan banyak waktu untuk menggunakan fasilitas — fasilitas
yang terdapat didalam handphone tersebut. Keberhasilan handphone
menggerogoti pikiran orang, tak disadari imperialisme budaya pun merajalela.
kini handphone adalah sakunya peserta didik. hampir semua peserta didik
mengantongi handphone. mereka merasa percaya diri dengan handphone dan
seolah-olah menyatakan dirinya “saya orang modern, saya orang teknologi”.
Budaya tradisional semakin jauh tertinggal oleh gaya hidup mewah.
Dari 15 orang yang saya wawancarai, 62 % menyatakan handphone

itu penting dan sisanya menganggap handphone itu kurang penting dalam
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urusan sekolah. peserta didik pertama menyebutkan, handphone itu perlu,
karena Kita tidak akan telat dijemput lagi, kita bisa menhubungi orang tua di
saat yang mepet, misalnya sewaktu ada rapat guru. Sedangkan peserta didik
yang ke-2 berpendapat, handphone itu sebenarnya kurang penting untuk kita
para pelajar karena dapat menghabisi waktu kita dalam belajar, seperti bermain
game dan lupa waktu akan belajar. 98 % peserta didik menyatakan jenuh jika
handphone tidak ada di genggaman tangan , karena salah satu dari hobi mereka
yang tersembunyi memanglah, memegang handphone di setiap sela waktu
yang ada. namun , dengan mereka sering mengkontrol handphone-nya sendiri
bukan berarti membuat mereka akan malas belajar, buktinya dari 15 orang
yang saya wawancarai tadi ada sekitar 83,3 % menyatakan mereka bisa
mengontrol waktu untuk bermain dengan handphone nya dan waktu belajar.
sehingga , waktu belajar mereka tidak sia — sia dipakai cuma — cuma hanya
untuk bermain dengan handphone. 78 % dari mereka gengsi jikalau mereka
memiliki handphone jadul ( keluaran tahun lama ) , jelek , usang , namun
masih dapat terpakai. belajar sambil mendengarkan mp3 pun , 15 dari mereka
hanya 34,6 % yang melakukannya dengan alasan “Belajar sambil dengerin
music itu, menyenangkan. Bisa bikin otak tambah fresh “ tutur salah satu

peserta didik itu.
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Mereka menghabiskan pulsa mereka rata — rata 5000 / 5 hari. Hanya
untuk fitur call / sms . Tanpa sadar dengan begitu mereka sudah menerapkan
hidup boros.

. Data Angket

Data hasil penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Variabel bebas yaitu pengunaan alat komunikasi handphone
(X) sedangkan variabel terikat yaitu hasil belajar mata pelajaran Figh (Y).
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 94 peserta didik. Data pada
penelitian ini diperoleh dari instrumen berupa angket tentang pengunaan alat
komunikasi handphone yang diberikan kepada seluruh peserta didik MTs
Sunan Ampel Sidoraharjo, dan dokumen berupa nilai ulangan harian semester
genap tahun 2016/2017.

Adapun deskripsi dari hasil statistik masing-masing variabel sebagai
berikut :

a. DataPenggunaan Alat Komunikasi Handphone
Data mengenai penggunaan alat komunikasi handphone diambil
dari hasil angket penggunaan alat komunikasi handphoneyang disebarkan
kepada respnden (peserta didik). Tugas responden (peserta didik) di sini
adalah memberikan tandasilang(X) pada salah satu jawaban selalu bila
peserta didik selalu melakukan apa yang ada dalam pernyataan tersebut,

sering bila peserta didik sering melakukan apa yang ada dalam pernyataan
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tersebut, kadang-kadang bila peserta didik kadang-kadang melakukan apa
yang ada dalam pernyataan tersebut, dan tidak pernah bila peserta didik
tidak pernah melakukan apa yang ada dalam pernyataan tersebut. Adapun

bobot nilai dari 4 alternatif jawaban tersebut dengan memberikan ketentuan

Tabel 4.4
Skor Dari Tiap Jawaban
Pilihan Pernyataan (+) Pernyataan(-)
Selalu (SL) 4 1
Sering (S) 3 2
Kadang-kadang (KK) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4

Berdasarkan respon peserta didik terhadap angket yang penulis
berikan, hasil jawabannya dapat dilihat secara lengkap pada lampiran dan
secara ringkas disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.5.
Skor Angket Variabel Penggunaan Alat Komunikasi Handphone

No | No Responden Skor Angket
1 CP001 77
2 CP002 82
3 CP003 74
4 CP004 64
5 CP005 77
6 CP006 66
7 CP007 70
8 CP008 76
9 CP009 84
10 CP010 74




11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
39
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46

CPO11
CP012
CP013
CP014
CP015
CP0O16
CP017
CPO018
CP019
CP020
CP021
CP022
CP023
CP024
CP025
CP026
CP027
CP028
CP029
CP030
CP031
CP032
CP033
CP034
CPO035
CPO036
CPO037
CP038
CP039
CP040
CP041
CP042
CP043
CP044
CP045
CP046

66
92
82
67
66
87
86
92
77
78
83
71
86
62
73
71
79
58
58
79
70
71
78
74
64
79
74
76
82
84
73
70
62
75
79
77

80
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48
49
50
51
52
53
54
55
56
S
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82

CP047
CP048
CP049
CP050
CP0O51
CP052
CP053
CP054
CP055
CP056
CP0O57
CP058
CP059
CP0O60
CP061
CP062
CP063
CP064
CP065
CP0O66
CP0O67
CP068
CP069
CPOQ70
CP0O71
CP072
CPO73
CP0O74
CPO75
CP0O76
CPO77
CPO78
CPO79
CP080
CP081
CP082

74
78
93
74
74
74
71
72
69
93
72
75
74
64
67
68
85
67
64
63
79
63
59
72
64
64
70
71
76
69
65
68
62
68
66
60

81



83 CP083 63
84 CP084 70
85 CP085 64
86 CP086 83
87 CP087 63
88 CP088 73
89 CP089 83
90 CP090 72
91 CP091 62
92 CP092 73
93 CP093 84
94 CP094 63
Jumlah 6845
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Dari tabel 4.5. di atas, skor terendah yang dicapai oleh responden

adalah 58, sedangkan skor tertinggi adalah 93 dan jumlah skor total adalah

6845.
Selanjutnya dilakukan analisis mengenai penggunaan
komunikasi handphonesebagai berikut:
1) Menentukan Kualifikasi dan Interval Nilai
Jumlah butir angket = 25
Skor Tertinggi =4 x 25 = 100
Skor Terendah =1 x 25 =25

100 - 25

Interval = =18,75

alat

Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan interval nilai

sebagai berikut:



Tabel 4.6.
Kualifikasi Variabel Penggunaan Alat Komunikasi Handphone
Interval Kategori
81,25 100 Sangat Tinggi
62,49 — 81,24 Tinggi
43,73 62,48 Rendah
25— 43,72 Sangat Rendah
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1) Mencari Nilai Rata-rata dari Variabel X (penggunaan alat komunikasi

handphone)

Rumus yang digunakan yaitu:

My= ZX

N

Keterangan:

Mx = Rata-Rata variabel x

Zx = Jumlah Skor Variabel X

N

= Jumlah Responden

Mx = % = 72,81
94

Jadi Penggunaan alat komunikasi handphone di MTs Sunan

AmpelSidoraharjo termasuk kategori tinggi, karena berada di interval 62,49

—-81,24
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. Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih
Data mengenai hasil belajar mata pelajaran Figh seluruh peserta
didik MTs Sunan Ampel Sidoraharjo diambil dari nilai ulangan harian mata
pelajaran Figh semester genap tahun 2016/2017.
Adapun data hasil belajar mata pelajaran figih disajikan dalam
tabel berikut:
Tabel 4.7.

Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih MTs Sunan ampel
sidoraharjo

No | No Responden Nilai
1 CP001 94
2 CP002 90
3 CP003 85
4 CP004 78
5 CP005 90
6 CP006 90
7 CP0O07 95
8 CP008 90
9 CP009 90
10 CPO010 86
11 CPO11 87
12 CP012 90
13 CP013 89
14 CP014 80
15 CP015 78
16 CP016 96
17 CP017 98
18 CP018 95
19 CPO019 98

20 CP020 86




21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56

CP021
CP022
CP023
CP024
CP025
CP026
CP027
CP028
CP029
CP030
CP031
CP032
CP033
CP034
CPO035
CP036
CPO037
CPO038
CP039
CP040
CP041
CP042
CP043
CP044
CP045
CP046
CP047
CP048
CP049
CP050
CP051
CP052
CP053
CP054
CP055
CP056

85
83
96
80
89
90
88
87
86
80
79
80
80
84
86
94
95
80
85
80
85
80
88
85
83
88
80
89
98
88
87
86
88
87
80
80

85



57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92

CPO057
CPO058
CP059
CP0O60
CP0O61
CP062
CP063
CP064
CP065
CP066
CP0O67
CP068
CP069
CP0O70
CPO71
CP072
CPO73
CP074
CPO75
CP0O76
CPO77
CP0O78
CP0O79
CP080
CP081
CP082
CP083
CP084
CP085
CP086
CP087
CP088
CP089
CP090
CP091
CP092

84
86
90
95
78
78
85
95
85
86
85
83
90
80
89
90
88
87
86
89
83
80
80
84
86
90
88
89
82
95
80
98
95
90
88
86

86
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93 CP093 87
94 CP094 83
Jumlah 8157

Dari tabel diatas, nilai terendah yang dicapai oleh responden adalah
78, sedangkan nilai tertinggi adalah 98. Adapun deskripsi data penelitian
untuk variabel hasil belajar Figih adalah seperti dalam tabel distribusi
frekuensi dan histogram sebagai berikut:

Tabel 4.8.
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Figih

Nilai Frekuensi

78
79
80
82
83
84
85
86
87
88
89
90
94
95
96
98

Jumlah

ClrvwnvBoowoBSocwoarHr-as
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Gambar 1.

Histogram Variabel Hasil Belajar Figih

15 —

Frequency

T T T T
a5 a0 95 100

hasil_belajar

Selanjutnya berdasarkan tabel 4.7, dilakukan analisis mengenai

hasil belajar Figih sebagai berikut:

1) Kualifikasi dan Interval Nilai

Pada dasarnya, pembagian kategori (kualifikasi) mengenai prestasi

belajar tergantung pada kondisi dan kebutuhan masing-masing sekolah.

Namun demikian untuk mempermudah dalam pengklasifikasian prestasi

belajar, penulis mendefinisikan sendiri kategori-kategori prestasi belajar

seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9.
Kategori Hasil Belajar Figih
Interval Kategori
100 — 98 Sangat Baik Sekali
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95-90 Sangat Baik

89 — 84 Baik

83 -78 Cukup
dibawah 78 Kurang

Mencari Nilai Rata-Rata dari variabel Y (Prestasi Belajar Agama
Islam)

Rumus yang digunakan yaitu:

My: &

N
Keterangan:

My = Rata-Rata variabel y

Z y = Jumlah Skor Variabel Y

N  =Jumlah Responden

My= 8157, 86,77
94

Jadi hasil belajar mata pelajaran Figih MTs Sunan Ampel
Sidoraharjo termasuk kategori baik, karena berada di interval 89-84
4. Analisis Hipotesis
a. Pengujian dengan Intrepretasi Korelasi
Untuk membuktikan diterima atau tidak hipotesis yang telah
diajukan, maka penulis menggunakan korelasi antara dua variabelyaitu

penggunaan alat komunikasi handphone (variabel X) dan hasil belajar mata
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pelajaran Figh (variabel Y). Rumus yang digunakan dalam analisis korelasi

ini adalah Product Moment Karl Pearson sebagai berikut:

b. Tabel Kerja

sebagai berikut:

I xy=

Q- XQY)
LY

T

Untuk mempermudah dalam perhitungan maka dibuat tabel kerja

Tabel 4.10.

Tebel Kerja Korelasi Variabel Penggunaan Alat Komunikasi

Handphone (X) dan Hasil Belajar Figh (Y)

NO X Y X2 Y2 XY
1 77 94 5929 8836 7238
2 82 90 6724 8100 7380
3 74 85 5476 7225 6290
4 64 78 4096 6084 4992
5 77 90 5929 8100 6930
6 66 90 4356 8100 5940
7 70 95 4900 9025 6650
8 76 90 5776 8100 6840
9 84 90 7056 8100 7560




10 74 86 5476 7396 6364
11 66 87 4356 7569 5742
12 92 90 8464 8100 8280
13 82 89 6724 7921 7298
14 67 80 4489 6400 5360
15 66 78 4356 6084 5148
16 87 96 7569 9216 8352
17 86 98 7396 9604 8428
18 92 95 8464 9025 8740
19 77 98 5929 9604 7546
20 78 86 6084 7396 6708
21 83 85 6889 7225 7055
22 N 83 5041 6889 5893
23 86 96 7396 9216 8256
24 62 80 3844 6400 4960
25 73 89 5329 7921 6497
26 71 90 5041 8100 6390
27 79 88 6241 7744 6952
28 58 87 3364 7569 5046
29 58 86 3364 7396 4988
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30 79 80 6241 6400 6320
31 70 79 4900 6241 5530
32 71 80 5041 6400 5680
33 78 80 6084 6400 6240
34 74 84 5476 7056 6216
35 64 86 4096 7396 5504
36 79 94 6241 8836 7426
37 74 95 5476 9025 7030
38 76 80 5776 6400 6080
39 82 85 6724 7225 6970
40 84 80 7056 6400 6720
41 73 85 5329 7225 6205
42 70 80 4900 6400 5600
43 62 88 3844 7744 5456
44 75 85 5625 7225 6375
45 79 83 6241 6889 6557
46 77 88 5929 7744 6776
47 74 80 5476 6400 5920
48 78 89 6084 7921 6942
49 93 98 8649 9604 9114

92



50 74 88 5476 7744 6512
51 74 87 5476 7569 6438
52 74 86 5476 7396 6364
53 71 88 5041 7744 6248
54 72 87 5184 7569 6264
55 69 80 4761 6400 5520
56 93 80 8649 6400 7440
57 72 84 5184 7056 6048
58 75 86 5625 7396 6450
59 74 90 5476 8100 6660
60 64 95 4096 9025 6080
61 67 78 4489 6084 5226
62 68 78 4624 6084 5304
63 85 85 7225 7225 7225
64 67 95 4489 9025 6365
65 64 85 4096 7225 5440
66 63 86 3969 7396 5418
67 79 85 6241 7225 6715
68 63 83 3969 6889 5229
69 59 90 3481 8100 5310
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70 72 80 5184 6400 5760
71 64 89 4096 7921 5696
72 64 90 4096 8100 5760
73 70 88 4900 7744 6160
74 71 87 5041 7569 6177
75 76 86 5776 7396 6536
76 69 89 4761 7921 6141
77 65 83 4225 6889 5395
78 68 80 4624 6400 5440
79 62 80 3844 6400 4960
80 68 84 4624 7056 5712
81 66 86 4356 7396 5676
82 60 90 3600 8100 5400
83 63 88 3969 7744 5544
84 70 89 4900 7921 6230
85 64 82 4096 6724 5248
86 83 95 6889 9025 7885
87 63 80 3969 6400 5040
88 73 98 5329 9604 7154
89 83 95 6889 9025 7885

94
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90 72 90 5184 8100 6480
91 62 88 3844 7744 5456
92 73 86 5329 7396 6278
93 84 87 7056 7569 7308
94 63 83 3969 6889 5229
N=94 6845 8157 504823 710461 595290

Setelah diketahui N=94, YX=6845, >Y=8157, > X?=504823,
YY?2=710461, Y XY=595290. Maka dapatlah dicari indeks korelasinya,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

sxv & XL(ZY)
R ra

6845 x 8157

Ixy=

595290 —

er =
\/50 sopz. 46854025 _ . 66536649

_ 595290 —593985,79
/504823 — 498447 ,07 - 710461 — 707836,69

1304,21

/637593 - 262431
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1304,21

v16732416,85

_ 1304,21
4090.52

=0,319

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah diadakan analisis uji hipotesis, maka diperoleh hasil koefisien
korelasi (rxy) sebesar + 0,319 (hasil koefisien korelasi bertanda positif). Hasil ini
menunjukkan bahwa arah korelasinya positif yang artinya ada hubungan yang
positif antara penggunaan alat komunikasi handphone dengan hasil belajar mata
pelajaran Figih.

Untuk selanjutnya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
alat komunikasi handphone terhadap hasil belajar mata pelajaran Figih. Hal ini
diketahui setelah ryy observasi dikonsultasikan dengan r tabel yaitu:

a. rtabel (5%) = 0,2028
b. rtabel (1%) =0,1707

Dikarenakan (rxy observasi > r tabel, 0,319 > 0,202, 0,319 > 0,170) untuk
taraf signifikansi 5% atau 1% maka dapat dikatakan bahwa penggunaan alat
komunikasi handphoneberpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar mata
pelajaran Figih. Hal tersebut artinya bahwa semakin sedikit peserta didik

mempergunakan alat komunikasi handpone maka semakin berdampak positif
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terhadap hasil belajar mata pelajaran Figih peserta didik di MTs Sunan Ampel
Sidoraharjo.

Adapun untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh
penggunaan alat komunikasi handphonedapat berpedoman pada tabel intepretasi

koefisien korelasi? sebagai berikut:

Tabel 4.11.

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,600,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Dari tabel di atas terlihat bahwa ryy observasi berada dalam interval 0,20
—-0,399 yang berati rendah. Dengan demikian pengaruh penggunaan alat
komunikasi handphone terhadap hasil belajar mata pelajaran Figih kecil.

Adapun perhitungan Koefisien Determinasi (KD) yang digunakan untuk
mengetahui kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel X terhadap variabel

Y dengan menggunakan rumus:

KD =r?x 100%

Keterangan :

2Sugiyono, Statitiska untuk Penelitian, (Alfabeta: Bandung), h. 216.
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KD = Koefiensi Determinasi (kontribusi variabel X terhadap variabel Y)
R = Koefiensi korelasi antara variabel X dengan variabel Y
KD = r’x 100%
=0,319%x 100%
=0,101761 x 100%
=10,17%

Hasil analisis koefisien determinasi menujukkan bahwa variabel
penggunaan alat komunikasi handphone memberikan kontribusi sebesar 10,17%
terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih. Nilai determinasi yang
kecil berati variabel penggunaan alat komunikasi handphonedalam menjalanakan
variabel hasil belajar figih sangat terbatas. Sehingga faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Figih diluar
pembahasan ini memberikan kontribusi sebesar 89,83% terhadap hasil belajar
peserta didik pada figih.

. Keterbatasan peneliti

Dari hasil penelitian di atas, ternyata masih terdapat keterbatasan-
keterbatasan. Meskipun hipotesis yang diajukan diterima, namun pengaruh yang
ditimbulkan oleh penggunaan alat komunikasi handphone terhadap hasil belajar
mata pelajaran figih cukup kecil. Hal ini menunjukkan bahwa ada variabel
(faktor-faktor) lain yang ternyata lebih berpengaruh terhadap hasil belajar figih

yang dalam hal ini tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut
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antara lain: motivasi, disiplin, pola asuh orang tua, intelegensi, dan lain-lain.
Dengan demikian diharapkan dalam penelitian mendatang untuk memperhatikan

variabel-variabel lain yang lebih berpengaruh terhadap hasil belajar figih.



